
KESEJAHTERAAN MASYARAKAT BERBASIS MODAL 

SOSIAL MELALUI JIMPITAN  

(STUDI KASUS DI RT 04 RW 02 DESA KAUMAN 

KECAMATAN WIRADESA KABUPATEN PEKALONGAN) 
 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat 

Memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E.) 

 

 

 

 

 
 

 

 

Oleh : 

 

FAIZUL QOMARULLAH AHMAD 

NIM. 2013114189 

 

 

 

 

JURUSAN EKONOMI SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN 

2019 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



v 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش
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 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal 

rangkap 

Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 

Contoh : 

جميلة مر أة        ditulis  mar’atun jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis  fātimah فا طمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 
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 ditulis   rabbanā ر بنا

 ditulis  al-birr البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rojulu  الر جل

 ditulis  as-sayyidah  السيد ة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. Contoh:  

 ditulis   umirtu أ مرت

 ditulis  syai’un  شيء
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MOTTO 

 

“Apabila telah ditunaikan sholat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi dan 

carilah karunia Allah dan ingatlah Allah sebanyak-banyaknya supaya kamu 

beruntung.” 

(QS. Al-Jum’ah : 10) 

 

“Jangan pernah menyerah, karena racun ular saja pasti bisa.” 

-Aku- 

 

“Don’t be afraid to start over. It’s a chance to build something better this time.” 

-The Good Quote- 
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ABSTRAK 

 

Ahmad, Faizul Qomarullah. 2019. Kesejahteraan Masyarakat Berbasis 

Modal Sosial Melalui Jimpitan (Studi Kasus Di RT 04 RW 02 Desa Kauman 

Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan). Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam Jurusan Ekonomi Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. 

Dosen Pembimbing: Dr. Hj. Shinta Dewi Rismawati, S.H., M.H. 

Fokus penelitian ini adalah bagaimana kesejahteraan masyarakat berbasis 

modal sosial melalui jimpitan bagi warga RT 04 Desa Kauman Kecamatan Wiradesa 

serta faktor-faktor yang menjadi kendala dalam pelaksanaan kegiatan jimpitan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif 

adalah metode dalam pendekatan suatu penelitian dengan menggambarkan dan 

melukiskan keadaan obyek dan subyek peneliti berdasarkan fakta yang sebenarnya. 

Adapun subjek penelitian ini adalah ketua RT 04, pengurus jimpitan dan warga RT 

04 Desa Kauman. Objek penelitian ini adalah kegiatan jimpitan di RT 04 Desa 

Kauman. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Analisis data menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian ini bahwa kegiatan jimpitan dapat dijadikan sebagai modal 

sosial bagi warga RT 04 Desa Kauman karena dengan kegiatan ini adalah kegiatan 

kebersamaan yang mempunyai tujuan yang sama yaitu terciptanya kemandirian dan 

memupuk rasa gotong royong serta guyub rukun antar warga. Kegiatan jimpitan ini 

pun telah melahirkan banyak kegiatan baru, seperti tali asih bagi warga yang sakit 

dan meninggal dunia, pembangunan sarana prasarana dan perbaikan lingkungan, dan 

lain sebagainya. Pembangunan yang terjadi di lingkungan RT 04 RW 02 Desa 

Kauman bisa dikatakan berhasil karena telah memenuhi tiga nilai pokok kriteria 

keberhasilan dalam sebuah pembangunan. Selain itu, masyarakat RT 04 RW 02 Desa 

Kauman dapat dikatakan sudah sejahtera karena mampu masalah sosial dapat 

direncanakan dengan baik, mampu memenuhi kebutuhan, dan terbukanya peluang-

peluang sosial. Terdapat pula beberapa permasalahan yang dapat menghambat 

keberhasilan pelaksanaan operasional jimpitan, antara lain: a. Faktor Internal, seperti : 

tingkat kesadaran sebagian warga yang kurang, kurangnya SDM pengurus jimpitan, 

dan tidak adanya kendaraan operasional. b. Faktor Eksternal, seperti : letak geografis 

RT 04 yang kurang strategis dan faktor alam (musim hujan dan bencana alam). 

Kata Kunci: Jimpitan, Pembangunan Kesejahteraan, Modal Sosial. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia dikenal sebagai makhuk sosial, manusia tidak dapat hidup sendiri 

tanpa manusia lain. Manusia akan selalu membutuhkan bantuan dari 

manusialain. Dengan begitu, diperlukan saling tolong menolong dan saling 

membantu antara manusia satu dengan manusia lain seperti dengan kegiatan 

gotong royong kampung, rembuk desa dan lain-lain. 

Ciri khas budaya Indonesia adalah sifat gotong royong, dimana gotong 

royong dapat diartikan sebagai sikap atau kegiatan yang dilakukan secara 

bersama-sama atau kerjasama dan tolong menolong dalam menyelesaikan 

suatu pekerjaan atau masalah. Gotong royong ini sangat berperan dalam 

memperlancar pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. Kegiatan gotong 

royong bertujuan untuk meningkatkan solidaritas, persatuan dan kesatuan 

warga serta meningkatkan keakraban hubungan terhadap warga lainnya. Allah 

pun telah menjelaskan di dalam Alquran Surat Al-Maidah ayat 2 yang 

berbunyi: 

ثمِْ وَالْعدُْوَانِ ۚ وَاتَّقوُا  وَتعَاَوَنوُا عَلىَ الْبرِ ِ وَالتَّقْوَىٰ ۖ وَلََ تعَاَوَنوُا عَلىَ الِْْ

َ شَدِيدُ الْعِقاَبِ  َ ۖ إنَِّ اللََّّ  اللََّّ
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“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa, 

dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 

bertaqwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”.1 

 

Sejak masuknya arus globalisasi dan didukung berkembangnya teknologi 

yang canggih membuat membuat masyarakat mulai bersikap individualisme, 

padahal sejarah dari nenek moyang adalah Indonesia negara yang menjunjung 

tinggi semangat gotong royong serta mempunyai sikap sosial yang tinggi. 

Manusia merupakan makhluk sosial yang hidup bermasyarakat. Sebagai 

masyarakat Indonesia, setiap manusia saling membutuhkan satu dengan yang 

lainya tentunya dalam hal yang positif. Saling bersosialisasi antara satu sama 

lainnya membuat interaksi yang kuat untuk mengenal kepribadian manusia 

lainnya. Misalnya saja hubungan sosialisasi antar tetangga, dengan adanya 

interaksi sosial antar tetangga akan mempemudah kita dalam mengatasi 

masalah di sekitar yang membutuhkan bantuan. Manusia tidak dapat terpisah 

dengan lingkungannya, akan tetapi manusia selama hidup bermasyarakat pasti 

mengalami perubahan perilaku, baik perubahan perilaku dalam kehidupan 

sosial ataupun budaya.  

Menurut Selo Soemardjan, perubahan sosial adalah perubahan-perubahan 

yang terjadi pada lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat yang 

mempengaruhi sistem sosialnya. Unsur-unsur yang termasuk ke dalam sistem 

sosial adalah nilai-nilai, sikap-sikap, dan pola-pola perilakunya diantara 

kelompok dalam masyarakat. Menurut pendapat di atas bahwa perubahan 

sosial adalah perubahan unsur-unsur sosial dalam masyarakat, sehingga 

                                                             
1 QS. Al- Maidah : 2 
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terbentuk kehidupan sosial yang baru dalam masyarakat. Perubahan dalam 

masyarakat tersebut dapat mencakup nilai-nilai, norma-norma sosial, pola 

perilaku, interaksi sosial dan lain sebagainya. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa kemajuan IPTEK telah membawa banyak 

perubahan terhadap kehidupan masyarakat. Suatu peristiwa sosial dapat 

dikatakan sebagai perubahan apabila memiliki ciri-ciri yang menyertainya. 

Ciri-ciri perubahan sosial tersebut menurut Agus Salim adalah : 

1. Setiap masyarakat mengalami perubahan oleh karena itu tidak ada suatu 

masyarakat pun yang berhenti perkembangannya, 

2. Perubahan yang terjadi pada suatu lembaga kemasyarakatan akan diikuti 

dengan perubahan lembaga sosial lainnya, 

3. Perubahan sosial yang cepat biasanya menimbulkan disentegrasi yang 

bersifat sementara, yang kemudian diikuti dengan proses reorganisasi untuk 

memantapkan kaidah yang baru.2 

Desa Kauman merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Desa Kauman sendiri terdiri dari enam belas 

RT (Rukun Tetangga) dan delapan RW (Rukun Warga). Dari 16 RT yang 

terdapat di Desa Kauman, terdapat 3 RT yang melaksanakan kegiatan jimpitan 

yaitu RT 04, RT 09 dan RT 11. Akan tetapi, kegiatan jimpitan yang lebih aktif  

dan mempunyai sistem dan aturan kepengurusan yaitu di RT 04. Kegiatan 

jimpitan di RT 04 sendiri dimulai sejak Agustus 2014 dan telah memberikan 

                                                             
2Agus Salim, “Perubahan Sosial”, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), hlm. 60 
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beberapa manfaat bagi masyarakat di RT 04.3 Selain itu, kegiatan jimpitan ini 

juga merupakan salah satu langkah yang dilakukan masyarakat RT 04 RW 02 

Desa Kauman untuk mempertahankan gotong royong dan rasa saling percaya 

terhadap masyarakat. 

Perwujudan otonomi daerah dalam kewenangan untuk mengatur dan 

mengurus sendiri, bisa di pandang sebagai sebuah upaya peningkatan 

partisipasi masyarakat untuk menuju masyarakat mandiri, dimana segala 

kegiatannya diatur dan digerakkan oleh masyarakat, dengan prinsip dari, oleh 

dan untuk masyarakat sendiri. Makna dari otonomi ini terlihat pada upaya 

kemandirian masyarakat didalam menangani masalah keterbatasan anggaran 

dana pembangunan kelurahan/desa. Melalui swadaya masyarakat, RT 04 RW 

02 Desa Kauman bahu-membahu untuk mengumpulkan dana bagi 

pembangunan dan kesejahteraan di lingkungannya yang belum mampu 

terpenuhi oleh dana pembangunan dari desa melalui kegiatan jimpitan.  

Warga kemudian terdorong untuk berinisiatif mengatasi persoalan yang 

terjadi untuk bersama-sama meningkatkan kemandirian dengan 

mengoptimalkan pemberdayaan masyarakat itu sendiri dengan segenap 

kemampuan yang dimiliki. Caranya adalah dengan membentuk sebuah institusi 

jimpitan sebagai sebuah modal sosial. Pemberdayaan bukan hanya meliputi 

penguatan individu anggota masyarakat, melainkan juga pranata-pranatanya. 

Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat tidak hanya ditujukan kepada 

                                                             
3Wawancara dengan Bapak Adnan Nurdin selaku Ketua RT 04 RW 02 Desa Kauman 
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kemampuan individunya semata, namun juga institusi yang terdapat dalam 

masyarakat tersebut, salah satu contoh nyata adalah jimpitan 

Permasalahan lain yang tak kalah pentingnya adalah banyaknya pendatang 

dan semakin heterogennya masyarakat yang memasuki wilayah RT 04 RW 02 

Desa Kauman. Ini menyebabkan terjadinya asimilasi budaya, baik yang 

menguatkan maupun yang memudarkan nilai-nilai budaya masyarakat. Nilai-

nilai sosial di masyarakat semakin bergeser. Dampaknya, silaturahmi, toleransi, 

empati, serta kebersamaan dalam sebuah komunitas semakin berkurang. 

Pada mulanya, kegiatan jimpitan di RT 04 RW 02 Desa Kauman ini 

dilaksanakan setiap hari dengan biaya Rp500,-. Petugas jimpitan akan 

mengambil uang dari rumah ke rumah yang sudah diletakkan para masyarakat 

di kaleng atau botol bekas yang digantung di teras rumah. Akan tetapi, kegiatan 

jimpitan sekarang dilakukan sebulan sekali dengan biaya Rp10.000,- dengan 

menulisnya di kartu jimpitan yang sudah dibagikan petugas jimpitan kepada 

masyarakat.4  

Untuk mempertahankan nilai gotong royong yang ada di masyarakat 

khususnya di desa Kauman RT. 04 RW.02 Kecamatan Wiradesa ini dilakukan 

gotong royong berupa kegiatan jimpitan. Kegiatan jimpitan bertujuan untuk 

meningkatkan rasa solidaritas antar warga serta untuk memupuk rasa gotong 

royong dan membangun kebersamaan antar warga. Kegiatan ini merupakan 

salah satu cara yang ditempuh untuk mengikis rasa individualisme masyarakat 

serta untuk melestarikan kebudayaan. 

                                                             
4 Hasil wawancara dengan Bapak Adnan Nurdin 
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zamron Qomarullah 

Hanafi, dimana dengan adanya kegiatan jimpitan yang dijadikan sebagai modal 

sosial ini tercipta guyup, gotong royong solidaritas, kerukunan antar warga 

sehingga dapat meminimalisir gesekan antar warga.5 Selain itu dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Wiji Harsono, kegiatan jimpitan dilaksanakan 

sebagai modal sosial dalam menyelesaikan permasalahan warga, terutama 

berkenaan dengan penguatan tali silaturahmi serta perbaikan dan pemeliharaan 

sarana publik.6 

Melihat permasalahan di atas, maka jimpitan adalah kegiatan yang menarik 

untuk dikaji lebih lanjut. Sehingga penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

dengan mengambil judul penelitian “Kesejahteraan Masyarakat Berbasis 

Modal Sosial Melalui Jimpitan (Studi Kasus Di Rt 04 Rw 02 Desa 

Kauman Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang hendak diteliti, yaitu : 

1. Bagaimana kesejahteraan masyarakat di Desa Kauman Kecamatan 

Wiradesa? 

2. Bagaimana kesejahteraan masyarakat melalui jimpitan di RT 04 RW 02 

Desa Kauman Kecamatan Wiradesa? 

                                                             
5Zamron Qomarullah Hanafi, “Kegiatan Jimpitan Ronda Sebagai Modal Sosial Untuk 

Pembangunan dan Kesejahteraan Masyarakat : Studi di RW 04 Kelurahan Patehan Kecamatan 

Kraton Yogyakarta,” Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015) 
6Wiji Harsono, Jimpitan, Modal Sosial yang Menjadi Permasalahan Masyarakat, Jurnal 

Kebijakan & Administrasi Publik Vol. 18 No 2 – November 2014 
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3. Apa saja faktor-faktor yang menjadi kendala dalam pelaksanaan kegiatan 

jimpitan? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini ditujukan untuk : 

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis kesejahteraan masyarakat di Desa 

Kauman Kecamatan Wiradesa. 

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis kesejahteraan masyarakat melalui 

jimpitan di RT 04 RW 02 Desa Kauman Kecamatan Wiradesa. 

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis faktor-faktor yang menjadi 

kendala dalam pelaksanaan kegiatan jimpitan di RT 04 RW 02 Desa 

Kauman Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan sedikit 

kontribusi bagi peneliti berikutnya dengan memberikan pengetahuan serta 

gambaran bagaimana kegiatan jimpitan dapat dijadikan sebagai modal sosial 

bagi masyarakat. Serta bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap kegiatan 

jimpitan yang dilakukan oleh masyarakat.  

2. Manfaat Praktis 

a. Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat dan memberikan 

pengetahuan serta gambaran tentang kegiatan jimpitan sebagai modal 

sosial bagi masyarakat. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi contoh 
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bagi masyarakat bahwa kegiatan jimpitan mampu memberikan kontribusi 

positif bagi masyarakat di sekitar kita. 

b. Pihak Desa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi bagi desa dalam 

mengatasi permasalahan masyarakat yaitu melalui kegiatan jimpitan. 

c. Pemerintah Daerah 

Kontribusi hasil penelitian ini merupakan salah satu upaya untuk turut 

memberikan bahan masukan (informasi) kepada pemerintah bahwa 

lemahnya fungsi pemerintah dalam memenuhi kebutuhan publik dapat 

diselesaikan dengan kegiatan jimpitan berbasis modal sosial. 

E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Untuk mendapatkan gambaran secara ringkas mengenai skripsi ini, maka 

sistematika pembahasannya akan dibagi kedalam beberapa bab sebagai berikut: 

Bab I PENDAHULUAN 

 Bab ini merupakan bagian awal yang menjelaskan semua kegiatan 

penelitian. Pembahasan dalam bagian ini terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

Bab II KERANGKA TEORI  

Bab ini memaparkan landasan-landasan teori yang membahas 

tentang jimpitan, kesejahteraan masyarakat, modal sosial, ekonomi 

Islam dan telaah pustaka. 
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Bab III METODE PENELITIAN  

Bab ini memaparkan mengenai jenis dan pendekatan penelitian, 

subjek dan objek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data, teknik pengujian data dan metode analisis data. 

Bab IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini memaparkan analisis hasil temuan mengenai gambaran 

umum, pelaksanaan kegiatan jimpitan sebagai modal sosial untuk 

pembangunan dan kesejahteraan masyarakat dalam perspektif 

ekonomi Islam dan kendala-kendala yang terjadi selama kegiatan 

jimpitan dilaksanakan. 

Bab V PENUTUP  

Bab ini merupakan  bagian akhir yang berisi kesimpulan sekaligus 

merupakan jawaban dari pokok-pokok yang diangkat dalam 

penelitian yang diperoleh, serta memuat tentang saran-saran yang 

dapat membangun bagi pihak-pihak yang bersangkutan dan 

penelitian lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis yang telah dilakukan peneliti, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Desa Kauman termasuk kedalam Desa Sedang Berkembang karena 

walaupun Desa Kauman memiliki potensi dan fasilitas yang lengkap dan 

bagus, akan tetapi dalam aspek perumahan dan lingkungan serta aspek 

kependudukan masih terdapat kekurangan. 

2. Pelaksanaan kegiatan jimpitan yang meliputi proses pengumpulan dana, 

proses pendistribusian dana dan proses pengelolaan keuangan dana 

jimpitan pun terbilang cukup baik. Karena dalam setiap prosesnya sudah 

sesuai dengan aturan yang ditetapkan. 

Kegiatan jimpitan ini pun telah melahirkan banyak kegiatan baru, seperti 

tali asih bagi warga yang sakit, tali asih bagi warga yang meninggal dunia, 

pembangunan sarana prasarana dan perbaikan lingkungan, retribusi 

sampah, perayaan hari besar agama dan nasional dan inventaris RT 04 Desa 

Kauman. 

Pembangunan yang terjadi di lingkungan RT 04 RW 02 Desa Kauman bisa 

dikatakan berhasil. Karena telah memenuhi tiga nilai pokok kriteria 

keberhasilan dalam sebuah pembangunan. Selain itu, masyarakat RT 04 RW 

02 Desa Kauman dapat dikatakan sudah sejahtera karena mampu masalah 
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sosial dapat direncanakan dengan baik, mampu memenuhi kebutuhan, dan 

terbukanya peluang-peluang sosial. 

3. Terdapat pula beberapa permasalahan yang dapat menghambat keberhasilan 

pelaksanaan operasional jimpitan, antara lain:  

a. Faktor Internal, seperti : tingkat kesadaran sebagian warga yang kurang, 

kurangnya SDM pengurus jimpitan, dan tidak adanya kendaraan 

operasional. 

b. Faktor Eksternal, seperti : letak geografis RT 04 yang kurang strategis 

dan faktor alam (musim hujan dan bencana alam). 

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas, maka saran dari penulis 

adalah : 

1. Hasil dari kegiatan jimpitan dapat digunakan untuk dana pelatihan-pelatihan 

usaha dan study banding serta pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui 

usaha produktif dengan mengembangkan potensi yang sudah ada atau 

menciptakan usaha produktif baru. 

2. Diadakannya sangsi yang tegas dan disepakati secara bersama dalam hal 

pelaksanaan kegiatan jimpitan. 

3. Membuat web atau blog bagi RT 04 Desa Kauman sehingga akan 

memudahkan masyarakat luar dalam mencari informasi tentang RT 04 Desa 

Kauman dan kegiatan-kegiatan di dalamnya. 
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4. Peningkatan peran secara aktif maupun partisipasi warga semakin 

ditingkatkan dan juga dalam menjaga kelestarian kegiatan jimpitan ini, 

sehingga kegiatan jimpitan tidak akan hilang ditelan zaman yang semakin 

modern ini. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Faizul Qomarullah Ahmad 

Tampat, tanggal lahir : Pekalongan, 29 April 1995 

Jenis kelamin : Laki-laki 

Agama : Islam 

Status : Belum menikah 

Kewarganegaraan : WNI 

Alamat : Desa Kauman Rt 4/II, Kecamatan Wiradesa, Kabupaten 

Pekalongan, 51152 

No. telepon : 085711115799 

Alamat surel : faizul_q@yahoo.co.id 

Pendidikan :  

1. SD Negeri Kepatihan 01 Wiradesa, lulus tahun 2007 

2. SMP Negeri 3 Wonokerto, lulus tahun 2010 

3. SMK Gatra Praja Pekalongan, lulus tahun 2013 

4. IAIN Pekalongan, lulus tahun 2019 

Pengalaman Organisasi : 

1. Dewan Kerja Rancing Pramuka Kecamatan Wonokerto 

2. HMJ Ekonomi Syariah IAIN Pekalongan 

3. SPEAC IAIN Pekalongan 

 

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sesungguhnya. Semoga dapat 

digunakan sebagaimana mestinya. 

 

Yang membuat, 

 

 

 

Faizul Qomarullah Ahmad 
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